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Model Pariwisata Pedesaan sebagai Alternatif

Oleh : Dr, Bambang Suharto (Dosen Pariwisata UNG)

pariwisata pada
selanjutnya, pemerintah hingga saat
ini telah mengagendakan berbagai
program penguatan pembangunan
pariwisata tersebut, Meskipun hasil
positif pariwisata ini bisa diperoleh,
ternyata kegiatan industri pariwisata
di tingkat lokal juga melahirkan
sejumlah dampak negatif, seperti
merosotnya kualitas lingkungan,
kesenjangan  sosial  ekonomi,
tergesernya budaya lokal oleh
penetrasi luar daerah atan global,
praktik-praktik pelacuran, mabuk-
mabukan, kriminalitas dan semakin
menjauhkan  masyarakat - untuk
menjadi dirinya sendiri atau kebarat-

baratan. Kondisi ini  karena
semangat  keberhasilan  ukuran
pembangunan  sektor pariwisata

seringkali hanya disandarkan pada
besarnya perolehan Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dalam rentang waktu
tertentu atau seberapa besar jumlah

pembangunan hotel bintang seperti
hotel baru Santika di Banyuwangi,

seberapa
pariwisata seperti Ijen de Tour, atau
banyaknya taman rekreasi Pantai
Boom, serta besarmnya kunjungan

Sering event-event

wisatawan mancanegara  Sefiap
tahun. Pertanyaannya kemudian
adalah,  benarkah parameter
keberhasilan pariwisata hanya dapat
diukur secara kuantitatif seperti itu?

Merujuk kembali gagasan
utama pembangunan sebagai upaya
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dan menjadikan
kehidupan mereka lebih baik, maka
makna pada tingkatan praksis perlu
ditafsirkan secara luas, bukan hanya
bersifat ekonomi. Apakah kebijakan
yang diambil mulai dari
perencanaan sampai operasional
betul-betul memberikan manfaat
bagi masyarakat secara keseluruhan,
baik dalam dimensi sosial, ekonomi,
budaya, maupun sepiritual. Inilah
salah satu hal terpenting yang perlu
dikedepankan ketika membahas
tentang pembangunan pariwisata.
Pariwisata hendaknya juga mampu
mendorong  warga  masyarakat

Pembangunan Berkelanjutan

berpartisipasi secara aktif dalam
pembangunan  untuk  mencapal
tujuan kesejahteraan yang
diinginkan.

Memang  tidak  dapat
dipungkiri bahwa secara makro,
perkembangan pariwisata
internasional juga memperlihatkan
fenomena yang menarik. Kaum
political ~ economy  seringkali
menunjukkan  bahwa di  luar
kenyataan positif perkembangan
pariwisata internasional
meyakinkan, namun pada saat yang
sama sulit diingkari adanya realitas
bahwa kenyataan demikian telah
mengantarkan kebanyakan negara
berkembang ataw daerah maju
seperti Bali pun untuk terus
mengalami  ketergantungan pada
negara industri maju dan kurang
mengedepankan masyarakat lokal
sebagai pelaku pariwisata dalam
pembangunannya.

Tchetchik etall.,
mengilustrasikan  bahwa
rantai  pariwisata  mulai
perjalanan ~ wisatawan  Jepang
menggunakan perusahaan
penerbangan Japan Airline (JAL)
melalui agent Japan Travel Biro
(JTB) mereka menginap di hotel
Nikko Bali. Agent imi amat
berpengaruh menentukan tempat
tujuan wisata dengan bermain golf
di Bali Handara Hokkaide,
belanjanya di Duty Free Plaza Baii
dan makannya di restoran Matsuri
Nusa Dua Bali dan bahkan sering

(2008)
terkait
dari

mendikte kondisi yang harus
diciptakan di daerah wisata yang
dikembangkan, Pariwissts

Banyuwangi olch, dari, dan untslt
orang Banyuwangi, Pariwisss

dengan kepemilikan orang dari
daerah  Banyuwangi atam
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(Sambungan hal : 4)

Banyuwangi atau internasional juga
menyerap uang daerah karena
mendorong masyarakat konsumtif
terhadap produk mereka,
memperkuat ekonomi monokultur
yang didasarkan pada perolchan
dari pariwisata tersebut, dan
menyebabkan ~ defisit  neraca
pembayaran yang kroms gagal
merangsang pertumbuhan  mdustri
kerajinan setempal yang mampu
memberdayakan masyarakat
Banyuwangi (Etcezarreta, 1997,
Caballe, 1999), Selain it tidak
jarang pula mengakibatkan
kemerosotan  linglkungan, sosial,
dan budaya masyarakat using,

Dugaan yang ada dari
pendekatan  ekonomi  poliuk
pariwisata ini menunjukkan bahwa
masyarakat dan penduduk daerah
pedesaan di Banyuwangi akan
cenderung semakin menunjukkan
sifat dan ciri yang mirip, serta
mengakibatkan  kesamaan  dan
pembakuan dengan daerah lan atau
negara lain. Terlebth dengan
adanya dorongan pemerintah untuk
menstandarkan SDM  panwisata
daerah dalam Standar Kompetensi
Masional Indonesia (SKENI) yang
bersifat sentralistik, jelas akan
mempersulit penguatan diferensiasi
fokus pariwisata Banyuwangi
Dengan demikian, hal ini akan
mengurangi keunggulan bersaing
mereka. Badan usaha metropolitan
dan kondisi pasar internasional
menemukan derap dan bentuk
pariwisata di daerah fujuan di
seluruh  dunia dan  penduduk
setempat kecil peranannya
(Change, etal, 199G).

Oleh karena itu pula, perlu
dirumuskan bentuk pembangunan
pariwisata yang memiliki
keunggulan bersaing dan
berkelanjutan yang lebih tepat di

pariwisata pedesaan dengan cirinya
produk yang unik, khas serta ramah
lingkungan kiranya dapat menjadi
solusi alternatif keunggulan agar
masyarakat desa bisa menjadi
dirinya sendin. Pariwisata bisa
dikreasi dari aktivitas kehidupan
sehari-hart vang seolah-olah tanpa
sengaja, buat wisatawan hal itu
menarik, Tulisan 1  mencoba
mengeksplorasi  potensi-potens
desa yang ada di Banyuwangi. Dan
potensi  desa  yang  belum
dikembangkan termasuk budaya
kehidupan  sehari-hari  tersebut
diharapkan dapat dikemas ke dalam
paket-paket produk pariwisata yang
dapat ditawarkan kepada
wisatawan. Hal ini akan menjadi
alternatif pekerjaan vang mampu
memberdayakan masyarakat
dengan menambah pendapatan
masyarakat setempat. Produk
tersebut, misalnya berupa
wisatawan diajak menikmati proses
pengerjaan kerajinan atau hal-hal
yang mengajak wisatawan terlibat
ke dalam aktivitas kehidupan
sehari-hari petani untuk
mengerjakan sawah, memetik kopi,
memanen buah-buahan  sambil
menikmati makanan tradisional
dengan nuansa alam desa dan
tinggal di rumah penduduk yang
bernuansakan  arsitektur  khas
daerah Banyuwangi yang
memenuht syarat sapta pesona yang
sudah termasuk dalam  paket
tersebut.

Seperti  dikatakan  oleh
Jenkins (1993) sebagai produk
ekspor, pariwisata memiliki banyak
sifat menarik yang
memungkinkannya menjadi bagian
dalam strategi pembangunan yang
dapat dilaksanakan di banyak
daerah  pedesaan.  Panwisata
internasional dianggap akan dapat

desa-desa karena berbagai
keterkaitan ke belakang, yakm
teknologi  vang padat karya

berskala
dijalankan

kecil, dimiliki dan

oleh perusahaan
setempat, dan tidak banyak
mengimpar bahan. Dengan
demikian, pemakaian devisa dapat
dihemat dan masyarakat setempat
dapat memetik manfaat dan
lapangan kerja yang memberikan
hasil vang lebih besar. Tidak
mengherankan jika para pengamat
pariwisata  semakin  menaruh
perhatian kepada peranan aktif
yang dapat dimainkan oleh unsur-
unsir lokal dan lembaga-lembaga
setempat  dalam  melancarkan
proses-proses  global  (Heberlein
etall, 2002). Dalam hal iy,
pariwisata  internasional  dapat
dianggap sebagai proses transaksi
yang melibatkan kekuatan dari luar,
yaitu tuntutan pasar duma dan
kekuatan dari dalam, yaitu
penduduk  setempat  sebagm
wirausahawan lokal, Dari uraian

tersebut  dapatlah  disimpulkan
bahwa bentuk baru meodel
pariwisata pedesaan yang

berkelanjutan  dicirikan  sebaga
berikut: (1) menggunakan tempat
tinggal penduduk setempat; (2)
seluruh  aktivitas  kehidupan
penduduk setempat beserta setling
fisik lokasi desa sebaga atraksinya.
(3) interaksi dan partisipasi aktif
antara wisatawan dengan penduduk
dalam kegiatan i1 dengan
mengoptimalkan kelembagaan
desa. (Penulis alumni 83 Pariwisata
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